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DESIGN AND CREATING STATION ASSEMBLY OF
SIMULATOR SYSTEM OUTOMATIC INDUSTRY AT
LABORATORIES OF CONTROL INDUSTRY ITN MALANG

Aroma Minggiuista Martonasir
Widodo Pudiji Muljanto
M. Ashar

ABSTRACT

Technological growth specially industrial area these days have brought
the change and progress for human life, where the technological growth have
pushed the human being to make the immovation. here we will be study about the
way of making design a system which can work reliable at normal condition also
rowble condition,

Design  of System controller with the software LABVIEW V7.1
Professional, which applied to control the driver of Station Assembly s door, as
closer at one blow as opener of Station Assembly'’s door. Network of door's
Driver is giving by two input tension, V = 5 Volt as motor input, and V = 12 Volt
as Relay inpui, Relay rhar used is Relay with the Tension 12 Volt and Current 1
Ampere. Signal Input of door’'s Driver is signal of Detector Existence ring's,
which exploiting sysiem of switching transistor, with the detector consisted of
Infra squeeze us consignor of signal and photo diode as receiver signal.

appliance have able to work matching with expected.

Key word: LABVIEW V7.1 Professional, Station Assembly of simulator sysiem
automatic industries.
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BAB I

PENDAHULUAN




BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi khususnya dibidang industri dewasa ini telah
membawa perubahan dan kemajuan bagi peradaban kehidupan manusia,
dimana perkembangan teknologi tersebut telah mendorong manusia untuk
membuat inovasi baru. Salah satu perkembangan teknologi yang bisa kita
temukan yaitu dibidang industri. Perkembangan teknologi industri yang
berkembang saal ini adalah peralatan yang mampu beroperasi secara
otomatis dengan kinerja yang maksimal. Didalam industri, sangat dibutuhkan
sistem kontrol yang baik untuk dapat menunjang proses berjalannya industri
tersebut dan untuk meningkatkan efisiensi dalam proses produksi.

Saat ini telah kita kenal suatu interface baru dalam proses pegoperaian
system yaitu labjack, labjack adalah salah satu interface antara PC {personal
computer) dengan peralatan-peralatan industri. Disimi  labjack yang
digunakan adalah Labjack U12. Dalam skripsi ini akan dibahas cara kerja
dari station “PERAKITAN" dengan menggunakan foto transistor dan foto
dioda yang berfungsi sebagai pendeteksi keberadaan suatu obyek (ring) yang
akan diproses, dimana komponen imi akan dikendalikan dengan

mengpunakan PC dengan interface Labjack U12.




Mengingat pentingnya hal tersebut diatas maka Skripsi ini diberi judul :
“DESAIN DAN PEMBUATAN STATION PERAKITAN PADA
SIMULATOR SISTEM OTOMATISASI INDUSTRI DI

LABORATORIUM KENDALI INDUSTRI ITN MALANG™

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dalam hal ini yang terpenting
adalah bagaimana membuat desain sebuah system yang dapat bekerja dengan
handal pada saat normal ataupun ada gangguan. Oleh karena itu Labjack U12
digunakan sebagai interface untuk menjalankan proses kerja dari alat ini

melalui PC.

1.3. Tujuan
Adapun tmjuan yang ingin dicapai dalam perancangan dan pernbutan
station Perakitan ini adalah sebagai berikut :

® Merancang sistem unit Station Perakitan baik hadware maupun
software

¢ Merancang suatu rangkaian yang mampu mendetcksi keberadaan
barang (ring)

¢ Memancang suatu rangkaian penggerak putaran motor Forward —
reverse

e Menentukan besamya kapasitas motor yang digunakan sebagai

penggerak konveyor




1.4. Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan penyelesaian skripsi ini secara maksimal, maka
diperlukan batasan masalah yvang diharapkan agar permasalahan tidak meluas
dan tetap terfokus pada tujuan utama. Adapun batasan-batasan masalah pada
skripsi ini vaitu :

e Skripsi ini hanya membahas cara kerja dari station perakitan

s Tidak membahas warna dari obyek yang akan diproses

» Tidak membahas ukuran diameter dari obyek yang akan diproses

» Tidak membahas desain perangkat keras Labjack U12

o Perangkat lunak vang digunakan software Lab View.

L.5. Metodologi Pembahasan
Adspun metode-metode yang diambil untuk pemecshan masalah
meliputi :
1. Studi literatur
Mempelajari teori-teori yang terkait melalui literatur yang telah ada,
yang berhubungan dengan pembahasan masalah.
2. Perencanaan dan pembuatan alat
Membuat digram blok rangkaian yang scsuai dengan rencana kerja,
yang kemudian direalisasikan dengan perancangan dan pembuatan alat
berdasarkan diagram blok rangkaian yang telah disusun.




3. Studi anlisa alat
Dimaksudkan untuk melakukan analisa dan pengujian alat yang telah
dirancang apakah sesuai antara fungsi dengan kerja yang diharapkan.
4. Pengambilan Kesimpulan
Dilakukan setelah mendapatkan hasil dari perancangan dan pengujian
alat. Jika hasil yang diperoleh telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan

saat dilakukan perancangan, berarti alat tersebut telah dianggap selesai dan

sesuai dengan harapan.

1.6. Sistematika
Pembahasan dalam Skripsi ini akan diuraikan dalam lima bab, yang

penjabarannya adalah sebagai berikut :

Bab 1 : PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, metodologi  pembahasan dan  sistematika
pembahasan yang akan dipaparkan dalam skripsi ini.

Bab 11 : LANDASAN TEORI
Membahas tentang berbagai macam teori yang
mendukung dalam operasional unit Staion Perakitan
schagai objek yang akan operasikan melalui PC dengan

interface Labjack UJ12.




Bab ITN : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
Membahas tentang proses kerja Station Perakitan yang
dioperasikan melalui PC dengan interface Labjack U12.

Bab 1V : PENGUJIAN SISTEM
Membahas tentang pengujian terhadap Station Perakitan
setelah diimplementasikan Labjack Ul2 didalamnya
denpgan software Lab View.

Bab V : PENUTUP
Merupakan bagian akhir dari laporan yang terdiri dar

kesimpulan dan saran.




BARB 11

LANDASAN TEORI




2.1.

BABII

LANDASAN TEORI

Dalam merancang dan menganalisa suatu rangkaian eclektronika
diperlukan pemahaman tentang teori-teori dasar yang menunjang sebagai
bahan acuan dalam merencanakan suatu sysiem. Bab ini menjelaskan tentang
pembahasan komponen penunjang vang harus dipahami untuk pembahasan

selanjutnya.

Pengenalan umum

Saat ini sistem automatik selalu menjadi tuntutan di segala proses
industri. Karena kemajuan dalam teori dan prakiek kontrol amiomarik
memberikan kemudahan dalam mendapatkan performansi dari sistem
dinamik, mempertinggi kualitas dan menurunkan biaya produksi,
mempertinggi laju produksi, meniadakan pekerjaan-pekerjaan nntin dan
membosenkan yang harus dilakukan oleh manusia, dan sebagainya.

Hasil karva pertama yang sangat penting dalam kontrol automatik
adalah governor sentrifugal sebagai kontrol kecepatan mesin uap yang dibuat
oleh James Wairt pada abad XVIII. Hasil karya lainnya yang penting pada
tahap awal perkembangan teori kontrol dibuat oleh Minorsky, Hazen,
Nyguiste, dan sebagainya. Pada tahun 1922. Minorsky membuat kontroler
automatik untuk pengemudian kapal dan menunjukkan cara menentukan

kestabilan dari persamaan differensial yang melukiskan sistem. Pada tahun




1932 Nyquis mengembangkan suatu prosedur yang relatif sederhana untuk
menentukan kestabilan sistem loop tertutup pada basis sistem loop terbuka
terhadap masukan tunak (sieady stare) sinusoida. Pada tahun 1934 Hazen,
yang memperkenalkan istilab servomekanis untuk sistem kontrol posisi.
membahas desain servomekanis relay yang mampu mengikuti masukan yang
berubah,

Selama dasawarsa 1940-an, metode respon frekuensi memungkinkan
para insinyur untuk mendesain sistem kontrol linier berumpan balik yang
memenuhi persyaratan kinerja. Metode respon fiekuensi dan tempat
kedudukan akar yang merupakan inti teori konirol fisik, yang akan membawa
sistem yang stabil dan memenuhi seperangkat persyaratan kinerja yang
hampir seimbang.

Hampir semua proses dalam industri mcembutuhkan peralatan —
peralatan otomatis untuk mengendalikan parameter — parameter prosesnya.
Otomatisasi tidak saja diperlukan demi operasi, keamanan, ekonomi maupun
mutu produk, tetapi lebih merupakan kebutuhan pokok. Gabungan serta kerja
alat-alat pengendalian otomatis inilah dinamai sistem pengendalian proses
(proses control sistem). Sedangkan semua peralatan yang menjalankan sistemn
pengendali disebut instrumentasi pengendalian proses (Prosess Control
Instrumention).

Kedua hal ilmu tersebut berhubungan sam dengan yang lain, dimana
keduanya mempunyai hakikat yang berbeda. Pembahasan tentang ilmu

proses kontrol sistem lebih dipusatkan pada kerja sistem, szering kali




diperlukan penjelasan melalui alat kerja. Salah satu penemuan interface dari

PC ke peralatan idustri yaitu dengan menggunakan Labjack U12.

2.2. Detektor Keberadaan Barang
Detektor keberadaan barang yaitu suatu alat yang dirangkai
sedemikian rupa sebagai detektor yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya barang (ring) yang akan diproses. Berikut ini beberapa
komponen yang digunakan pada rangkaian detektor keberadaan barang dan

gambar rangkaian detektor keberadaan barang.

2.2.1. Resistor

Pada umumnya resistor adalah komponen elektronika yang dapat
menghambat gerak lajunya arus listrik, Resistor dapat disingkat dengan
huruf “R™ dengan satuan ohm. Kemampuan resistor untuk menghambat
discbut juga resistansi atau hambatan listrik. Suatu resistor dikatakan
memiliki hambatan 1 Ohm apabila resistor tersebul menjembatani beda
tegangan sebesar 1 Volt dan arus listrik yang timbul akibat tegangan
tersebut adalah sebesar 1 ampere, atau sama dengan sebanyak 6.241506 »
10" elekiron per detik mengalir menghadap arah yang berlawanan dari
arus. Hubungan antara hambatan, tegangan, dan arus, dapat disimpulkan

melalui hukum berikut ini, yang terkenal sebagai hukum Ohm:




Dimana : V adalah beda potensial antara kedua ujung benda penghambat, I
adalah besar arus yang melalui benda penghambat, dan R adalah
besarnya hambatan benda penghambat arus.

Berikut dapat kita lihat gambar dari komponen resistor itu sendiri :

(Sumber @ www.datavheet. com//Resistor }

Gambar 2.1 : Komponen dan Resistor

Pada Resistor biasanya memiliki 4 gelang warna, gelang pertama dan
kedua menunjukkan angka, gelang ketiga adalah faktor kelipatan,

sedangkan gelang ke empat menunjukkan toleransi hambatan.
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2.2.2. Foto Dioda
Foto dioda yaitu suatu komponen penerima (receiver) terhadap
pancaran sinar Infra merah pada detektor keberadaan barang yang akan

diproses dalam Station Perakitan.

2.2.3. Infra Merah
Infra merah disini digunakan sebagai sensor atau pendeteksi., yang
mang akan dipasang berhadap — hadapan dengan Foto Dieda. Infra merah
ini akan memberi cahaya pada Foto Dioda. Bila cahaya dari infra merah

terputus berarti telah dideteksi adanya barang (ring) yang akan diproses.

Tabel 2-1 : Features Infra Red

Absaolute Maximum Raﬁngs atTa=25°C

Ranierie WMol . o verssunsnrmimin fpnmings piimss s s i S R A R A5 AR 5.0V
Dol O e s e e e L s T s R R 1ima |
Peak Forward Current (1/10 Duty Cycle, 0. Tms Pulse Width) ..........o.....o..corovrs. vomenes 200mA |

Operaticg Temperature RAOEE «..euvevimins s s s 2900 00 T 85°C

Siorage Temperaiire RAMBE ... ..o iarsiaiersrnrrasimras s casarmnsnessoannn - 25°C to +100°C
Soldering Temperature (1.6 mm below BOdYH oo vn o a0l For 5 seconds

r— 1 24 in. l{

(Sumber : www.datasheet.com//Infrared }

Gambar 2.2 : Bentuk Fisik Infra Red
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2.2.4. Transistor C9013
Fungsi dari transistor yaitu sebagai saklar, dalam hal ini sering disebut

sebagai switching transistor. Transistor yang digunakan adalah jenis NPN.

Tabel 2-2 : Karakteristik transistor 9013

Symbol Parameter Conditions
BVieao Collector-Base Breakdown Voltage le=100pA,le=0
BVees Collector-Emitter Breakdown Voltage le=1mA, Ib=10
BVeo Emitter-Base Breakdown Voltage le= 100pA, Ic=0
lena Collector Cutoff Current Ver=25V¥,Ie=10
Ieno Emitter Cutoff Corrent VeIV, le=0
Ve Cellector-Emiter Saturation Voltage le= 500 mA, Ib=50 mA
Vg (sat) Base-Emitter Saturation Voltage Ic= 500 mA. Th=50mA
Vi {on) Base-Emitter On Voltage V=1V, lc=10mA

(Sumber : www. datasheet.com//iransistor?013}

Gambar 2.3 : Bentuk fisik transistor 9013

2.2.5. 1IC 74L.S04
Kenapa memakai 1C 741504, karena pada rangkaian diperlukan logika
not. Jadi kalau input tegangan 0 Volt maka output tegangan adalah 5 Volr,

demikian juga sebaliknva.
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Physical DImensions inctes milimeters) untess otherwise noted

N, a [1% 11 ¥i L] v R B A
lll 14 lu n ] tg I| [ |0 = T3 Ll
- __lu noronom o l!
| | CRARGARR
e ik ) :;\
b "‘i,

|.g>a.[ ‘_[;»[ iy TUOOUE Ot
| ,

(Sumber . www.datasheet. com//ic 741504 )

Gambar 2.4 : Bentuk fisik [C 740804

2.3. Moter DC

Motor DC adalah peralatan elektromekanis yang mengubah daya
listrik menjadi daya mekanis dengan arus searah sebagai suplai energi
listriknya. Motor DC terdiri dari dua bagian dasar yaitu stator dan rotor.
Stator merupakan bagain dari motor DC yang tidak bergerak sedangkan
rotor merupakan bagian yang bergerak. Pada skripsi ini motor DC yang
digunakan adalah 24 V dan 5 V, yang mana motor DC 24 V akan berfungsi
sebagail penggerak belt atau konveyor. Dan motor DC 5 V digunakan

sehagai penggerak pintu-pintu station Perakitan.




13

2.4. Motor AC Seri Universal

Motor Universal Seri atau juga biasa disebut dengan motor universal
termasuk jenis — jenis motor motor kecil. Dikatakan sebuah motor vang
kecil karena dirancang khusus dengan bentuk kecil dimana rating daya di
bawah 1 Hp dan bekerja pada berbagai ukuran frekuensi misalnya 50, 60,
25 Hz tetapi mempunyai kecepatan yang tinggi serta tergantung pada
aplikas: motor tersebut. Motor bekerja jika dihubungkan dengan tegangan
AC kemudian, pada bagaian stator dirubah menjadi tegangan DC oleh
adanva brushes sehingpa menjadi tegangan DC, karena itu motor im
mempunyai prinsip kerja yang sama dengan motor DC seri. Arah putaran
motor universal ini ditentukan oleh kedua kutub medan stator dan arah arus

dari jangkar.

o)
v RO . % = |
Curren! direchions and &' Current direciions and
e p-:hn'liu: for first half poleritics for nlnnd hall
of cycle of cycle

(Sumber : Charles 5. Siskind, Eletrical Machines Hal 403 )

Gambar 2,5 ; Prinsip Kerja Motor Universal
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Motor motor universal didesain secara khusus untuk digunakan sesuai
kebutuhan dan karakteristik alat tersebut Pada motor motor universal atau
motor seri besar hadimya efek induksi yang disebabkan oleh medan stator
dan jangkar yang menyebabkan kesulitan dalam proses komutasi, yang
mana jika tidak diperbaiki maka motor akan beroperasi secara tak sempurna
ketika dihubungkan dengan tegangan AC. Juga rugi rugi diantaranya rugi
besi, histeris dan arus Eddy, vang mana tidak boleh ada pada motor DC,
Untuk mencegah hal ini pada motor seri besar telah didesain dengan suatu
lapisan tipis, dengan jangkar yang mempunyai jumlah komutator yang
banyak, atau dengan penambahan tzhanan diantara kumparan jangkar dan

komutator.

Motor universal kecil adalah motor uiversal dengan ukuran daya
berkisar 1/500 sampai 2/3 Hp

Motor universal ( Motor seri ) banyak digunakan dalam peralatan
peralatan kehidupan schari hari diantarannya terdapat pada hair dries, mesin

jahit, gergaji, vacum cleaner, compresors dsb.

(Swmber : Charles 5. Siskind, Eletrical Machines, hal 409 )

Gambar 2.6 : Bagian motor motor Universal
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2.5. LabVIEW

LabVIEW adalah sebuah bahasa pemrograman grafis, LabVIEW tidak
menggunakan teks untuk membuat suatu aplikasi melainkan dengan icon-
icon tersedia. Ada perbedaan dari pemrograman teks, dimana pada
pemrograman feks instruksi yang menentukan eksekusi program, sedangkan
LabView menggunaan pemrograman aliran data, dimana aliran dari data
yvang meneniukan eksekusi.

Dengan LabVIEW, kita dapat membuat user interface dengan
menggunakan tools dan object tertentu. User interface dinamakan front
panel. Kita dapat memberikan kode dengan menggunakan grafis yang
mewakili fungsi untuk mengatur object pada front panel. Block diagram
berisi kode tersebut. Dengan begitu block diagram dapat menyerupai sebuah
flowchart.

Pemrograman LabVIEW ini sebenarnya ditujukan untuk memudahkan
pembuatan program, khususnya di bidang instrumentasi dan kendali. hal ini
karena didalam LabVIEW disediakan tools — tools untuk memudahkan akses
ke hardware.

Untuk mendapatkan software LabVIEW ini, kita dapat mendownlad

langsung atau merequest CD-nya dari versi yang terbaru di ni.com.

2.5.1. Mengenal Virtual Instrument
Program pada LabVIEW disebut dengan virtual instrument atau vi. Hal

ini dikarenakan tampilannya menyerupai alat instrument, seperti osiloskop
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dan multimeter. Setiap V1 menggunakan fungsi untuk memanipulasi
masukan dari user interface atau sumber lainnya dan menampilkan
informasi atau memindahkannya ke file lain atau computer lain.
Sebuah VI mengandung tiga buah komponen berikut:
» Front Panel : berfungsi sebagai user interface
e Block Diagram : berisi source code brbentuk grafis yang
mendefinisikan funsi-fungsi dari V1.
¢ Icon dan Connector Panel : Mengidentifikasikan VI jadi kita dapat
menggunakan VI pada VI lainnya. Sebuah VI pada VI lainnya
disebut sub VI. Sebuah sub VI sama dengan subroutine pada

bahasa pemrograman berbasis teks.

2.5.1.1. Front Panel
Front panel merupakan user interface dan VI. Gambar 2.5 merupakan

contoh dari sebuah front panel.
 EBUntithéd § Finm Ponsl : R

(Sumber : LABVIEW V7.1 Professional )

Gambar 2.7 : Front Panel
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Kita membuat front pane] dengan kontrol dan indicator, yang masing-
masing mempengaruhi terminal input dan output. Kontrol dapat berupa
knob, tombol, dial dan beberapa perangkat masukan. Indicator dapat berupa
grafik, LED dan beberapa display lainnya. Kontrol mensimulasikan
perangkat masukan suatu instrument dan pemberi data untuk block diagram
dari V1. Indicator mensimulasikan perangkat keluaran suatu instrument dan
penamil perolehan atau hasil datanya.

2.5.1.2. Diagram Blok

Eummlmm = e b sl

abzrtgm T T e e TR
T e 1 £ 2 _ ,

i _______________,Gs;ﬁ?.“;f.i

30 Y E
W e Om el
B o= %
EecCrl  AhCompare  SgMap  AbFundions

1

i TRER = S It sl e £
z

i

(Sumber : LARVIEW V7.1 Professional )

Gambar 2.8 : Block Diagram

Setelah membuat front panel, kila menambahkan kodenya dengan

gambaran gratis dari fungsi-fungsi untuk mengontrol objek pada front
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panel. Block diagram berisi source kode grafis. objek pada front panel
terlihat sebagai terminal pada block diagram.. kita tidak dapat menghapus
terminal dari block diagram. Terminal tidak akan terlihat jika kita telah
menghapus objeknya dari front panel. VI pada gambar 2.5 menunjukan

bebrapa block diagram, object — terminal, fungsi dan wire (kabel).

2. Teminals
Berfungsi untuk menunjukan tipe data yang digunkan pada kontrol
atau indicator. Terminal merupakan tempat keluar dan masuknya informasi
antara front panel dan block diagram, data dimasukan pada kontrol di front
panel (& dan b pada gambar 2.4) masuk pada block diagram melalui
terminel. Data lalu masuk pada fungsi penjumlahan dan pengurangan,
setelah melewati fungsi ini maka didapatkan data yang baru yang akan

dialirkan ke terminal indicator.

(Sumber : LABVIEW V7.I Professional )

Gambar 2.9 : Terminal
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b. Nodes
Node merupakan objek pada block diagram yang memiliki input dan
atau otput dan melakukan operasi ketika VI dijalankan. Ini menyerupai
statemen, operator, fungsi dan subrutin pada bahasa pemrograman berbasis
teks. Fungsi pemjumlahan dan pengurangan pada gambar 2-6 merupakan

Node.

Cc. Wires
Wires atan kabel merupakan tempat transfer data antara objek pada
block diagram. Setiap kabel mempunyai sebuah informasi data, namun kita
dapat mengirimkan ke beberapa VI dan fungsi untuk dibaca datanya.
Beberapa wire atau kabel dapat berbeda warna, bentuk, dan ketebalan,

tergantung dari tipe datanya. Sebuah kabel yang jelek atau tidak scsuai akan

terlihat sebagai garis hitam yang terpuius-putus.

d. Structures
Structure merupakan gambaran grafis dan  statemen loop
(pengulangan) dan case (keadaan) pada bahasa pemrograman berbasis teks.
Structure digunkaan pada block diagram untuk mengulang suatu blok dari

kode dan untuk mengeksckusi kode secara bersyarat atau sesuai perintah,
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2.5.1.3. Icon dan Connector Panel

Setelah membuat front panel dan block diagram sebuah VI, buat icon
dan conctor pane jadi kita dapat menggunkan VI sebagai sub V1. Setiap VI
menampilkan sebuah icon di sudut kanan atas pada jendela front panel dan
block diagram. sebuah icon menunjukan gambaran grafis dan sebuah VI,
icon ini dapat berupa teks, gambar atatu kombinasi dari keduanya. Jika kita
menggunkaan VI sebagai sub VI maka icon ini mengidentifikasikan sub VI
pada block diagram.

Kita juga butuh untuk membuat connector pane, untuk menggunkan
V1 sebagai sub V1. Conector pane adalah sebuah kumpulan terminal yang
menghubungkan kontrol dan indicator dari VI tersebut, ini serupa dengan
daftar parameter pada function call di pemrograman berbasis teks.
Connector pane mendefinisikan masukan dan kelvaran, kita dapat
menghubungkannya pada V1 jadi kita dapat menggunakannya sebagai sub
V1. Conector pane menerima data pada terminal masukan dan mengirimkan
data ke kode block diagram hingga pada kontrol pada front panel dan
hasilnya diterima pada terminal keluaran dari indicator front panel.

Kita dapat memilih beberapa bentuk connector pane yang berbeda
sesuai dengan keinginan. Connector pane biasanya mempunya sebuah
terminal sebagai kontrol dan indicator pada front panel, namun kita dapat

membuatnya lebih dari 28 terminal pada connector pane.
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2.52. Lingkungan LabVIEW
Gunakan pallet, tool dan menu untuk membangun front panel dan
block diagram dari VI. Kita dapat mengatur konirol dan pallet fungsi, dan

kita dapat mengatur beberapa kerja dilingkungan V1.

a. Control Paletie

(Sumber ; LABVIEW V7.1 Professional )

Gambar 2.10 : Control Palette

Control palette hanya terdapat pada front panel. Pilih window»Show
Control Palette atau klik kanan pada daerah kerja front panel untuk
menampilkan control palette. Control palette dapat ditempatkan dimana saja
pada laver.
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b. Function Palette

(Sumber : LABVIEW V7.1 Professional }

(ambar 2.11 : Function Palette

Fungsi palette hanya terdapat pada block diagram. Pilih
window»Show Function Palette atau klik kanan pada dacrah kerja block
diagram untuk menampilkan function palette.Function palette dapat

ditempatkan dimana saja pada layar.

¢. Loop and Case
Structure merupakan penyajian grafis dari statemen loops dan case
pada {ext programming. Structure digunakan pada block diagram untuk
melakukan pengulangan blok suatu kode dan menjalankan kode pada suatu
kondisi tertentu.
Untuk menggunakan structure, pilih pada menu _finciion>>Structures,

lalu pilih palette yang akan dignnakan untuk mengendalikan prosess.
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(Sumber : LABVIEW V7.1 Professional }

Gambar 2.12 ; Loop and Case

For Loop > Digunakan untuk menjalankan subdiagram secara berulang-ulang
sampai jumlah yang ditentukan.

While Loop > Digunakan untuk menjalankan subdiagram hingga menjumpai
suatu kondisi yang ditentukan.

Case structure > Benisikan berbagai subdiagram, dan hanya sebuah diagram
vang akan dijalankan sesuai dengan masukan yang diberikan pada struktur
tersebut

Sequence structure > Berisikan satu atau lebih subdiagram, yang akan
dijalankan pada perintah berikutnya.

Formula Node > Mengerjakan operasi matematika berdasarkan nilai
masukannya.

Event structure > Berisikan satu atau lebih subdiagram, yang akan dijalankan

sesuai dengan interaksi pengguna dengan VI.
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BAB I

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini dibahas tentang perancanaan dan pembuatan alat dari
system yang direncanakan. Perencanaan dari sistem dan pembuatan alat
secara garis besar dapat dibagi menjadi 2 yaitu : perencanaan perangkat

keras (Hardware) dan perencanaan perangkat lunak (Software).

3.1. Perancangan Perangkat Lunak
Perencanaan perangkat lunak akan Ilebih efisien jika sebelum
merencanakannya didahului dengan diagram blok yang menggambarkan

prinsip kerja software yang akan direncanakan secara keseluruhan.

Personal Computer

LARJACK

Gambar 3.1 : Diagram Blok
Dari Gambar 3.1 diatas dapat dijelaskan bahwa Personal Computer
berfungsi sebagai media untuk simulasi dari plant yang ada, scdangkan
interface dari Personal Komputer yang berfungsi sebagai controller plant

adalah LABJFACK.

24
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3.1.1. Labjack
Adalah jenis interface produk dari dari dan ke Personal Computer

(PC) dengan komunikasi Universal Serial Bus (UUSB),

Gambar 3.2 : Bentuk Fisik LABJACK

dimana pada terminalnya terdapat ;
» DB25 konektor digital Input Output
# Status LED
» 30 terminal sekrup
» 8 Single-Ended, 4 Differential 12-Bit Analog Inputs
» £ 10 Yolt DC Analog Input Range
»# 2 Analog Outputs
# £ 5 Volt DC Analog Output Range
# 20 Digital /O (Up to 50 Hz per I/O)
# 32-Bit Counter
> USB 2.0/1.1 Low Speed Interface
Kabel USB menvediakan power supply dan jalur komunikasi. Power

supply dari luar tidak diperlukan,




3.1.2, Software LabVIEW
Software LabVIEW digunakan sebagai program yang akan di
download ke labjack, labjack inilah yang nantinya mengirim pulsa ke
rangkaian driver motor forward — reverse. Apakah perintah untuk membuka
pintu ataupu menuiup pintu Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada

gambar berikut ini :

(Sumber : LABVIEW V7.1 Professional )

(zambar 3.3 : Diagram blok Station Perakitan

3 i = AR 1

(Sumber : LABVIEW V7.1 Professional )

Gambar 3.4 : Front Panel Station Perakitan
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3.2. Perangkat Keras

3.2.1. Detektor Keberadaan Barang 7
P
. =5V
- ; R4
| i £k <
! R r2 V1 OQUTPUT TO
. §1.uﬂ ?mt@ & LABJACK
=3
i I m
Y B “T
1 merah TALS04 co013
Eat

g\{ D1 W X1 W2 V3 Vi
PHOTODIODE l l i

|4

Gambar 3.5 : Rangkaian Pendeteksi Barang
Keterangan :
Sebelum mendcteksi adanya barang
N = 20 mA Vl = 49  Volt
12 = & mA V2 = 0,05 Volt
Ih = 50 mA Vi = 33 Volt
Ic = 500 mA V4 = 0,02 Volt

Prinsip kerja rangkaian detektor keberadaan barang diatas adalah
rangkaian tersebut diberi inputan tegangan sebesar 5 volt. Infra merah (D1)
memberi sinyal kepada foto dioda (X1), bila sinyal ini terputus berarti
terdetek adanya barang yang telah melewsati rangkaian tersebut (D1 dan X1
dipasang berhadap-hadapan). Resistor pada D1 dan X1 adalah untuk

menentukan besar kecilnya sensitivitas dari detektor ini. Lalu dengan IC
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74L804 rangkaian akan membalik polaritas keluaran. Sebagai interkoneksi

ke Labjack digunakan switching transistor jenis NPN, karena input dari

Labjack membutuhkan tegangan 5 voli maka pada sisi kolektor di

dihubungkan resistor sebesar 1 kilo ohm dan dihubungken juga tegangan

sebesar 5 volL

3.2.2. Desain Mekanik

Perancangan suaiu alat akan lebih efisien jika sebelum pembuatan

didahului dengan merencanakan diagram blok yang menggambarkan

prinsip kerja rangkaian yang akan direncanakan secara keseluruhan, Secara

garis besar prinsip kerja dari unit station perakitan ini dengan menggunakan

Interface Labjack Ul2. Berikut adalah gambar pada digram blok Station

Perakitan ;

5

T

A B Detekior

T [ Motor De # Pintul #  keberadaan |—»
1

5 barang

N

8

(1]

¥ - Detektor

1 [*| Motor De — Pintul " keberadaan [—>
N b

p arang

[

|

A

M

E Detekior

: >l Motor D¢ —# Pintul Pl  keberadsan |[—p
5{ barang

Gambar 3.6 : Diagram Blok Unit Station Perakitan

FOE=ZO0n =emEemd ZO =
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Seperti terlihat pada biok diagram diatas prinsip kerja dari alat ini
secara garis besar adalah pada saat ring-ring sudah diseleksi oleh station
sorting warna dan station sorting diameter. Lalu ring akan diparkir pada
pintu-pintu sesuai dengan program computer (LabVIEW) dengan software
MicroWin V3.2, Gambar dari desain station Perakitan adalah sebagai

berikut :

3.2.2.1. Desain Station Perakitan

(Sumber : 3ds Max )

Gambar 3.7 : Desain Konvevor

Proses kerja station Perakitan :
Setelah ada inputan dari station sorting diameter, proses selanjutnya

yaitu penempatan ring pada jalur jalur station perakitan, disini digunakan
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moetor DC sebagai penggerak pintu-pintu station perakitan, foto transistor

dan feto dioda sebagai detektor keberadaan ring pada jalur<jalur station

perakitan, langkah kerja dari station perakitan antara lain :

1.

4.

3,

Bila sensor pada pintu pertama station perakitan belum mendeteksi
adanya ring maka otomatis pintu pertama masih terbuka lalu ring yang
lewat akan masuk pintu station perakitan pertama

Pimiu station perakitan pertama tertutup

- Ring akan diteruskan menuju pintu berikutnya

Bila detektor pintu dua belum mendeteksi adanya ring maka otomatis
ring akan masuk pada pintu kedua, hal ini bersamaan dengan
tertutupnya pintu kedua

Dalam kondisi ini ring yang lewat akan dianjutkan ke pintu terakhir,
bila pintu tersebut belum mendetcksi adanya ring, pintu yang masih
terbuka akan mengarahkan ring kedalam pintu station perakitan ketiga
Bila ketiga pintu sudah terisi semua maka ring vang lewal skan dikirim
kembali ke langkah awal (sebelum station sorting wamna)

Tiga pintu tersebut diatas berada dalam satu jalur, dalam hal ini station
perakitan menggunakan tiga jalur, plus satu jalur untuk base, jadi
jumiah total pintu pada station perakitan ada 12 pintu

Dengan terisinya semua ketiga pintu pada jalur yang berbeda akan
merngaktifkan atau membuka pintu untuk base, disini proses dari siation
perakitan akan kclihatan, dalam hal ini kondisi mula dari ketiga pintu

untuk base berlawanan dengan sembilan pintu untuk ring
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9. Langkah-langkeh terscbut diatas akan berulang-ulang sampai terpenuhi
jumlah produk yang diinginkan.

Untuk mendapatkan kerja yang optimal, ukuran-ukuran mekanik
juga sangat diperlukan dan diperhatikan agar pada saat alat bekerja atau
beroperasi tidak terjadi kekeliruan.

Adapun ukuran-ukuran mekanik tersebut seperti yang bisa kita lihat

pada beberapa gambar berikut -

3.2.2.2. Desain alat secara keseluruhan

(Sumber ; 3ds Max )

Gambar 3.8 : Desain alat keseluruhan

Secara garis besar alat ini memiliki panjang dan lebar + 2.5 x 2.5

meter. Apabila dilihat dari gambar diatas, panjang masing-masing belt /
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konvevor disesuaikan karena ukuran-ukuran pada belt tersebut sudah
ditentukan dan sangat berpengaruh untuk menyesuaikan dengan konveyor-
konvevor lainnya yang ada pada station berikutnya.

Pada station perakitan ini khususnya, untuk ukuran konveyor itu
sendiri £2 meter. Dan panjang konveyor tersebut sudah disesuaikan dengan

penempatan-penempatan rangkaian yang dibutuhkan oleh station ini.

1.2.2.3, Desain objek

Untuk desain obyek adalah sebagai berikut;

- o
< .

{Sumber : 3ds Max )

Gambar 3.9 : Objek (tampak samping)

Pada gambar diatas, dapat diketahui ukuran-ukurannya adalah sebagai
berikut:
1. Merah
Untuk obyek berwama merah yang merupakan obyek paling kecil, yaitu
memiliki diameter 3em.
2. Kuning
Untuk obyek berwarna kuning yang merupakan obyek berukuran

menengah sedang, yaitu memiliki diameter dem.




33

3. Biru
Untuk obyek berwarna biru yang merupakan obyek paling besar, yaitu
memiliki diametér Scm.

4. Hitam
Sedangkan untuk obyek yang berwarna hitam atau bisa juga disebut
sebagai base, yaitu memiliki diameter 6 cm.

Barang-barang tersebut diatas nantinya akan diproses sehingga
menjadi suatu barang jadi yang sesuai dengan urutan warpa dan jumlah
yang sudah ditentukan.

Setelah melakukan berbagai proses, maka dari itu untuk mengetahui
Jenis atau bentuk dari barang yang sudah jadi, dapat kita lihat pada gambar

dibawah ini:

{(Sumber : 3ds Max )
Gambar 3.10 : Barang jadi

3.2.2.4. Moter DC
Pada prinsipnya mesin listrik dapat berlaku sebagai motor maupun
sebagai generator. Perbedaannya hanya terletak dalam konversi dayanya.
Generator adalah suatu mesin listrik yang mengubah dava masuk mekanik

menjadi daya keluar listrik. sedangkan sebaliknya motor mengubah daya
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masuk listrik menjadi daya keluar mekanik. Maka dengan membalik
generator arus searah, sekarang tegangan V, menjadi sumber dan tegangan
jangkar E, merupakan ggl lawan, mesin arus searah ini akan berlaku
sebagai motor. Oleh karena itu hubungan antara tegangan ¥V, dan £, dapat
dituliskan sebagai :

Ea=Vi-IlaxRa -----------oommeeee (2)

1. Menjalankan motor

Untuk mempermudah perakitan motor pintu di drive lewat ULN-
2003, Di dalam ULN terdapat delapan transistor NPN yang terhubung, hal
ini sangat sesuai bila digunakan sebagai interface untuk switching
transistor. Pada arus tinggi ULN mampu men-drive peralatan seperti relay,
peralatan lampu, kususnya dibidang industrial, facilitas berupa open-
collector output sangat membatu mempermudah dalam hal perakitan,

adapun gambar dari ULN adalah sebagal berikut :

A=

L L}

o T e O e O e O O Y o A |
L]

|-
1 (M|

LSS S ) S R ) Shn e gy s

____%___
3

(Sumber : hitp:www._datasheer.com//ULN2003)

Gambar 3.11 : Bentuk fisik ULN Beserta diagram skematiknya




Tabel 3-1 : Keterangan Ukuran dari gambar ULN 2003

mm inch
DML
MIN. | TYP. | MAX., | MIN. | TYP. | MAX.
al 0.51 0
B 77 1.63 0.030 0065
b L5 ]
bl 125 0.010
D 0 0787
B B.5 0333
¢ 2.54 (LR LE1]
3 17.7% 0700
F 7.1 (1280
I 51 0.2
L. 33 0130
= 127 L]
Tabel 3-2 : Data output ULN
Rating Symbol Yalue Unit
Tegangan Cutput Yo 50 L
Tegangan Input bl 30 v
Arus Collector — Continuous IC 500 mA
Arus Base — Continuous B 5 mA
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Gambar rangkaian driver motor pembuka sekaligus penutup pintu

pada station perakitan diinjek dua macam tegangan yaitu tegangan 12 volt

sebagai control relay dan 5 volt sebagai inputan motor DC, pada rangkaian




ini switching ULN diterapkan pada tegangan netralnya, untuk tegangan 12

volt langsung dihubungkan ke relay, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat

pada gambar berikut ini :
L &
8 BB
|
) R |
2 31 =] |
| I
’_1.1.*\“ — | Lgi__l _?_%

(Sumber : hitp.www.datasheet.com/ULN2003)

Gambar 3.12 : Rangkaian Driver Motor

2. Menentukan besarnya Torsi motor untuk menggerakkan belt (o))
Torsi yaitu besarnya gaya gerak mekanis yang terjadi pada suatu
roda. Untuk menentukan besarnya torsi dapat dihihmg dengan cara
membandingkan jumlah putaran (n) dengan torsi (6) itu sendiri, seperti

pada gambar berikut :




Gh. A

Bell konvevor

Gb. B

panjang lengan (m)
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Di:0;=0;.0:,dimana:
n = putaran (2nr)
O, = torsi roda

g:=mxF

n xa,

makacl]=

n;

ﬁﬁﬁd EORIAp]

P meknnik = G X @

Gambar 3.13 : Gambar penentuan besar torsi motor

3. Mencntukan besarnya nilai pengaman (fuse)

Rumus dasar : Puepani = 0 X @

Txn

60

Torsi mekanik = G , (torsi roda)

------------------------------------------ @




/  pintu dalam ..--’f
{ kondisi /
/ terbuka j'f

Tutup ‘

pll‘lt‘i.lJ

ﬁ

— : = < ada nng
intu 3"?

Gambar 3.14 : Flowchart Station Perakitan

Latatan

Node vang tidak tertera

padg gambar merupakan

bagian dari unit vang lain,
A & C : Merupakan Ouiput Sorting Diameter
B & D : Merupakan Input Siation Reject

Tutup
plntu 3

@
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©
i

7 - Ketiga pintu /
Basze dim /
!f kandis! tertutup ff

(zambar 3.15 : Flowchart base
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BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA DATA

Dalam pembuatan alat pasti tidak terlepas dari suatu kesalahan,
demikian juga pada pembuatan alat station perakitan pada simulator sistem
otomatisasi dengan menggunakan PLC Siemens S$7-200 ini. Untuk
menghindari suatu kesalahan maka perlu dilakukan pengujian dan
pengukuran pada masing-masing blok diagram yang telah direncanakan,
sehingpa didapatkan hasil yang sesuai dengan rencana.

Rangkaian yang diuji dan dianalisa adalah sebagai berikut :

1. Rangkaian Pendeteksi Keberadaan Barang

2. Rangkaian Motor Forward-Reverse pada Pintu

3. Menentukan besar kapasitas motor

4.1. Pengujian Rangkaian Pendeteksi Keberadaan Barang
4.1.1. Tujuan
Dalam pengujian rangkaian pendeteksi keberadaan barang ini
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah rangkaian tersebut dapat bekerja
dengan baik apabila ada obyek atau barang yang terdeteksi, sehingga
rangkaian tersebut akan menginstruksikan motor pintu untuk membuka atau

menutup pintu.
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4.1.2. Diagram Blok Pengujian Rangkaian Pendeteksi Keberadaan Barang

Rangkaian
Pendeteksi
Barang

———| Labjack

Motor
DC

Gambar 4.1 : Diagram Blok Pengujian Rangkaian

4.1.3. Hasil Pengujian dan Analisa Detektor Barang

Pendeteksi Keberadaan Barang

Dalam pengujian rangkaian pendeteksi barang ini terlihat bahwa

rangkaian pendeteksi barang dapat mendeteksi dengan baik. Hal ini dapat
terlihat pada gambar dibawah ini

| |
|
R1 Rz Yl
| g: oF 101
_l_':'{.- U1A
s Ill | 4
Infra|merah T
é% D1 %ﬁ¥11 V2
Pﬂﬂmﬂ?DDE
L

OUTPUT TO
LABJACK

Gambar 4.2 : Rangkaian detektor keberadnan barang
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Keterangan :
Setelah mendeteksi adanya barang
1§ = 20 mA Vil = 0,15 Volt
12 = 8 mA V2 = 42 Vol
b = 50 mA Vi = 04 Vol
Ie = 500 mA V4 = 238 Vol

Gambar asli hasil pengujian rangkaian detektor keberadaan barang
bisa kita lihat dibawah ini :

Barang sudah tedeicksi

Gambar 4.3 : Pengujian keberadaan barang
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4.2. Pengujian Rangkaian Driver Motor Forward-Reverse Pintu
4.2.1. Tujuan
Pengujian rangkaian driver motor forward-reverse pintu ini memiliki
Wjuan yaitu untuk membuka sckaligus menutup pintu station perakitan,
dengan kata lain station ini berperan penting dalam penempatan ring-ring
yang akan diproses menjadi sebuah barang yang fix. Dalam rangkaian ini
juga dilengkapi dengan limit switch sebagai penghenti motor bila pintu
sudah terbuka dengan sempurna. Bila pada semua pintu pada jalur yang
sama sudah terisi semua maka ring akan diteruskan atau dikirim ke station

awal untuk diseleksi lagi,

4.2.2. Diagram Blok Pengujian Rangkaian Motor driver Pintu

- Rangkala? Motar
Labjack |:‘> forward |:> s
TEVErse

Gambar 4.4 : Diagram Blok Pengujian Rangkaian Driver Motor Pintu

4.2.3. Hasil Pengujian Dan Analisa Rangkaian Motor driver Pintu
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa rangkaian driver motor pintu
dapat membuka sekaligus menutup pintu secara ssmpumna, dengan
demikian maka dapat dikatakan bahwa rangkaian driver motor pintu dapat
bekerja dengan baik. Adapun hasil yang didapatkan dari pengujian tersebut

seperti yang terdapat pada gambar berikut :
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Kondisi pintu terbuka

Gambar 4.5 : Pengujian pintu station perakitan

4.3. Pengujian Motor Konvevor
Pada pengujian motor konveyor ini digunakan berbagai rumus,

Dhari data diketahui :

[

Panjang konveyor = 2,5 meter

Jari - Jari = 3 cm




Panjang lengan = 1 meter
Gaya (F) = 70 Newton

M =01.0;, Fa=mxlF

— n X o,
,
dimana :
n = putaran (2mr)
02 = torsiroda

Preksnik =0 x @

oo FXA_ 314x(2x314x3)

60 60 =028
P = 72 Watt
= 0,985 x torsi
torsimtr = 73,09
Didapatkan torsi (g) sebesar = FxL
= T0x1
= 70 Nm

Maka motor yang bisa digunakan yaitu motor dengan daya minimal
P “oX®m
=70 x 0,985

= 68,95 watt
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BABY

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Setelah melaksanakan berbagai macam proses dalam penvelesaian
skripsi selama ini, cukup banyak manfaat yang dapat diperoleh scbagai
bahan perbandingan antara teori yang didapat dibangku kulish dengan
pelaksanaan penyelesaian skripsi ini. Dari beberapa langkah-langkah kerja
penyelesaian skripsi didepan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada rangkaian detekior keberadaan barang nilai — nilai resistansi
resistor ditentukan berdasarkan percobaan dan perhitungan, berapakah
nilai yang paling tepat supaya alat bisa berjalan sesuai dengan yang
dibutuhkan. Adapun perbandingan yang didapat adalah sebagai
herikut:

Tabel 5 -1 : Perbandingan detektor sebelum dan sesudah ada ring

Arus SEBELUM ADA RING | SETELAH ADA RING

I 20 mA VI 0,49 Volt Vi 0,15 Voit
2 g mA V2 0,05 Volt V2 42 Volt
b 50 mA V3 33 Vol V3 0.4 Volt
Ic 500 m A 7 0,02 Volt V4 23.8 Volt

2. Pada Rangkaian driver Motor forward — reverse proses dikontrol dari
PC dengan interface Labjack U12 dilanjutkan dengan rangkaian ULN
sebagai penggerak pintu, pada rangkaian ini disuply tegangan Vee = 5

Volt sebagai input tegangan motor pintu dan V = 12 Volt sebagai suply
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relay, karena pada rangkaian ini digunakan relay dengan tegangan 12
VoIt
3. Motor konveyor yang digunakan pada Station Perakitan vaitu motor

dengan Daya diatas 68,95 watt,

5.2 Saran

l. Keandalan system pada setiap station belum sesuai dengan rencana
awal penyusunan skripsi, salah satu sebab kurangnya keandalan
system adalah pencarian spare-part yang susah, dari sparc-part yang
didapat kami harus mengkondisikan sebaik — baiknya supaya bisa
digunakan semaksimal mungkin

2. Dalam belanja segala keperluan alat dibutuhkan ketelitian terhadap
barang yang akan dipakai, selain itu juga dibutuhkan banyaknya relasi

demi kelancaran perbelanjaan keperluan skripsi.
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